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2 Abstrak

Lansia m'u pakan tahapan gmana organ-organ mencapai proses penurunan ukuran serta fungsi seiring berjalannya
waktu. Kem;n)uan lansia dalam melakukan aktivitas sehari-hari dan mengukur kemandirian dapat dilakukan dengan
pemeriksaan Acﬂty Daily Living (ADL). ADL merupakan aktivitas yang dilakukan secara rutin sehari-hari yang
termasuk dalam aktivitas pokok bagi perawatan diri. ADL menjadi salah satu tolak ukur dalam menilai kapasitas
fungsional dengan mempertanyakan perihal aktivitas sehari-hari. Tujuan pemeriksaan untuk mengetahui dan
mengidentifikasi jumlah lansia dengan tingkat kemandirian serta ketergantungan yang ada pada panti jompo KNDJH
Wonokoyo. Metode yang digunakan melakukan pemeriksaan fisioterapi mengenai ADL dengan menggunakan
instrument katz index. Hasil yang didapatkan sebagian besar memiliki tingkat kemandirian total hingga ketergantungan
paling ringan. Namun, pada beberapa lansia memiliki tingkat ketergantungan ringan hingga ketergantungan penuh.
Kata kunci: Lansia, Activity Daily Living, Fisioterapi

1. PENDAHULUAN

Komunitas merupakan sekelompok orang yang saling memiliki rasa kepedulian, terdapat ikatan
ﬁat tiap anggota karena terdapat kesamaan diantaranya (Purnama Sari et al., 2023). Komunitas
lansia atau lanjut usia adalah sekelompok orang yang mencapai batas usia 60 tahun berdsarkan
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merupakan tahapan dimana organ-organ mencapai proses penurunan ukuran serta fungsi seiring
berjalannya waktu, seiring bertambahnya tahun jumlah lansia didunia akan semakin meningkat.
Semakin bertambahnya usia seseorang akan dihadapkan dengan kondisi kemampuan (Mampa et
al., 2022; Marlita et al., 2018; Cahyadi et al., 2022).

Pada fisik lansia akan mengalami penurunan yang dapat mengakibatkan kemunduran pada
peran sosialnya, yang dalam hal ini dapat menimbulkan gangguan dalam pemenuhan kebetuhan
sehari-harinya éang membutuhkan bantuan orang lain untuk bergantung. Hal ini dapat
mempengaruhi kualitas hidup dan mengganggu kesehatan. oleh karena itu, sangat penting untuk
menjaga kemampuan dan kemandirian lansia dalam kehidupan sehari-hari. Ketergantungan yang
ada pada lansia tidak hanya disebabkan kemunduran pada fisiknya saja namun pada psikisnya juga.
(Marlita et al., 2018; Wildhan et al., 2022). terganggunya aktivitas tersebut dapat menimbulkan
stres pada lansia akibat hilangnya kemandirian dan menurunnya rasa percaya diri akibat
keti ampuan dalam melakukan kegiatan sehari hari (Wildhan et al., 2022).

Perﬁahan fisik lansia akan mempengaruhi tingkat kemandirian. mandiri merupakan suatu
bentuk kemampuan dasar seseorang dalam menjaga fungsi tubuh serta kehidupan yang dimiliki.
Dan kemandirian upakan keadaan yang dapat berdiri sendiri tanpa harus ketergantungan oleh
orang lain (Marlita et al., 2018; Wulandari, 2014). Faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian
pada lansia yaitu pendidikan lansia, penurunan fungsi kognitif, gangguan sensori (Holifah et al.,
2021).

Pemahaman lansia mengenzgkemandirian dapat diartikan secara luas dan tidak terbatas pada
kemampuan dalam melakukan tugas individu dan sosial. Kemandirian dalam arti luas diartikan
sebagai penentuan ngsib sendiri, kebebasan dari paksaan, dan kebebasan berpikir, memilih, dan
bertindak (Wildhan et al., 2022). Kemandirian pada lansia dalam Activity Daily Living (ADL)
diartikan dalam bentuk kemandirian seseorang melakaukan aktifitas serta peran kehidupan setiap
haridang dilakukan individu secara terus menerus dan universal (Holifah et al., 2021).

Activity DajlbLiving (ADL) merupakan aktivitas yang dilakukan secara rutin sehari-hari yang
termasuk dalam aktivitas pokok bagi perawatan diri. ADL menjadi salah satu tolak ukur dalam
menilai kapasitas %gsional dengan mempertanyakan perihal aktivitas sehari-hari (Yuliadarwati
& Rosadi, 2021). Beberapa faktor lainnya yang dapat mempengaruhi dari tingkat kemandirian

lansia dalam melaksanakan ADL antara lain, faktor usia, imobilisasi, serta rentan jatuh (Marlita et




al., 2018). g
Dalam proses penuaan, perubahan fisik, fisiologis, psikologis, dan ﬁial dapat menyebabkan
gangguan dalam kehidupan sehari-hari dan mengurangi kemandirian. Kemampuan lansia dalam
melakukan aktivitas sehari-hari dan mengukur kemandirian dapat dilakukan dengan pemeriksaan
L. Pemeriksaan ADL bertujuan untuk mengetahui tingkat kemandirian lansia guna
meningkatkan kualitas hidup lansia (Mujiastuti et al., 2019; Wildhan et al., 2022). Sebab,
keterbatasan dalam ADL dihubungkan dengan kualitas hidup yang rendah, kesehatan yang

memburuk, serta meningkatnya mortalitas (Sari Kardi, 2020)

2. METODE (Times New Roman, size 12)

Metode yang akan digunakan yaitu melakukan pemeriksaan fisioterapi mengenai ADL
pada 10 lansia yang akan didapati hasil rata-rata tingkat kemandirian pada lansia. Pemeriksaan
dilakukan dengan wawancara atau bertanya secara langsung kepada tiap-tiap lansia mengenai
aktivitas sehari-hari dan aktivitas yang ada pada lampiran pemeriksaan Katz Index. Lansia akan
diinstruksikan untuk berkumpul pada satu tempat dan akan didatangi secara bergilir untuk
dilakukan tes atau wawancara. Hasil tes akan langsung di jumlahkan dan langsung disampaikan
hasil interpretasinya pada masing-masing lansia. Kegiatan ini akan dilakukan di Panti Jompo

Yayasan Peduli kasih KNDJH Wonokoyo. Pada hari Kamis, 09 November 2023.

3. HASIL

Kegiatan pemeriksaan ADL yang dilakukan di panti jompo disambut antusias dan semangat
oleh para lansia. sebanyak 21 lansia yang hadir berkumpul terdapat 15 lansia yang mengikuti
pemeriksaan ini. Pada kegiatan pemeriksaan dilakukan dengan mempersiapkan lampiran
instrument yang akan digunakan yaitu katz index. Lansia yang telah berada di tempat berkumpul
dan duduk dikursi masing-masing akan didatangi satu per satu untuk wawancara melakukan

pemeriksaan dan langsung mendengarkan hasil interprestasi dari nilai yang didapat setelah




pemeriksaan.

Gambar 1. Pngﬁkuran ADL dengan katz index

Katz index dipilih untuk pemeriksaan ADL dikarenakan banyak penelitian yang telah
menggunakan katz index sesuai untuk pemeriksaan atau pengukuran ADL dan hasil atau
interpretasi dapat dengan cepat dan mudah didapatkan dan dapat langsung disampaikan.

Berdasarkan hasil pemeriksaan dan pengukuran dari 15 lansia yang mengikuti pemeriksaan

ADL didapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel. 1 Hasil Pemeriksaan Activity Daily Living (ADL)

Katz Index
Total skor n Interpretasi
0 1 Ketergantungan penuh
1 1 Ketergantungan paling berat
2 1 Ketergantungan berat
4 é Ketergantungan ringan
5 3 Ketergantungan paling ringan
6 7 Mandiri total

n: Jumlah Responden

Dari 15 lansia di panti jompo KNDJH Wonokoyo yang dilakukan pemeriksaan, terdapat 7
orang (50%) memiliki hasil mandiri total, 3 orang (22%) memiliki ketergantungan paling ringan,
1 orang (7%) ketergantungan ringan, | orang (7%) ketergantungan berat, | orang (7%)

ketergantunganpaling berat, dan 1 orang (7%) ketergantungan penuh.




4. DISKUSI

Hasil pemeriksaan tingkat kemandirian lansia menggunakan Katz Index sebagian besar
memiliki tingkat kemandirian total hingga ketergantungan paling ringan. Namun, pada beberapa
lansia memiliki tingkat ketergantungan ringan hingga ketergantungan penuh. Kemandirian pada
lansia di tentukan oleh beberapa faktor berikut yaitu usia, imobilitas, serta resiko jatuh yang ada
pada lansia. lansia yang berusia 60 tahun keatas akan mengalami penurunan fisik ditandai dengan
perubahan fungsi tubuh serta organ. Berbagai perubahan biologis dapat terjadi seperto
berkurangnya massa otot, panca indra, serta kemampuan motorik seiring bertambahnya usia.

Imobilitas adalah ketidakmampuan pada lansia untuk melakukan pergerakan secara aktif. Pada
saat dilakukan pemeriksaan terdapat 3 lansia yang menggunakan kursi roda dengan berbagai
gangguan atau penyakit seperti stroke dan lain sebagainya. Dan ketiga lansia termasuk dalam
kategori dengan ketergantungan dari berat hingga penuh.

Resiko jatuh yang dimiliki lansia dapat mempengaruhi tingkat kemandiriannya. Seiring
bertambahnya usia kemampuan f'ﬁik serta mentalnya akan menurun yang menyebabkan lansia
membutuhkan pengawasan saat melakukan aktivitas sehari-hari hingga memerlukan bantuan
dalam melakukan aktivitasnya sehari-hari (Holifah et al., 2021). Selain itu, risiko jatuh pada lansia
dikaitkan dengan hilangnya kemampuan keseimbangan, yaitu ketidakmampuan lansia untuk
mengontrol keseimbangan postur dalam posisi dinamis atau statis, dan gangguan gaya berjalan.
Lansia mempunyai risiko jatuh yang lebih tinggi dikarenakan pernah mengalami jatuh cléam waktu
3 bulan terakhir dan berisiko jatuh kembali (Soleha & Munawwarah, 2022). Salah satu faktor yang
mempengaruhi status fungsional lansia adalah kesehatan fisiologis (Yaslina et al., 2021).

Kemandirian dapat diartikan sebagai kebebasan bertindak, kebebasan individu atau kelompok
untuk mengatur diri sendiri atau aktivitas yang berhubungan dengan kesehatan atau penyakit, tanpa
bergantung atau dipengaruhi oleh orang lain (Yuliana & Setyawati, 2021). urunnya
kemandirian lansia dapat berdampak pada meningkatnya ketergantungan terhadap orang lain
dalam melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari, dan berpotensi berdampak pada penurunan
kualitas hidup dan mengganggu kesehatan (Wildhan et al., 2022).

Pertambahan usia pada lansia apat menyebabkan perubahan fungsi dan mempengaruhi
kemampuan seseorang lanjut usia untuk melakukan activity of daily living (ADL). Seperti

penurunan fungsi organ pada sistem saraf dan musculoskeletal, penurunan masa otot dan kepadatan




tulang sehingga mengakibatkan terjadinya osteoporosis, yang dapat membahayakan dan
menyebabkan tulang menjadi keropos dan rapuh yang akan beresiko terjadinya patah tulang
(Yuliana & Setyawati, 2021).

Pada lansia dengan kemandirian total yang dapat beraktivitas secara fungsional sehari-hari
dapat menurunkan kekakuan pada otot yang dapat berdampak pada keseimbangan, kekuatan, serta
kelenturan otot yang lebih baik dari lansia dengan ketergantungan baik ringan maupun berat
(Mardiansyah et al., 2022).

Fisioterapi dapat berperan dalam meningkatkan kemampuan fungsional lansia dengan

menggunakan berbagai modalitas seperti dalam melatih kekuatan otot serta daya tahan otot untuk

menunjang dalam kegiatan fungsionalnya (Suwarni et al., 2017).

5. KESIMPULAN (Times New Roman, size 12)

Berdasarkan hasil yang didapatkan dapat disimpulkan bahwa kegiatan pemeriksaan ADL yang
dilakukan di panti jompo KNDJH Wonokoyo sebagian lansia memiliki hasil interpretasi dengan
nilai mandiri total. Dan pada beberapa lansia memiliki tingkat ketergantungan ringan hingga
ketergantungan penuh. ketergantungan atau kemandirian lansia ditentukan oleh beberapa faktor
berikut yaitu usia, imobilitas, serta risiko jatuh yang ada pada lansia. imobilitas adalah
ketidakmampuan pada lansia untuk melakukan pergerakan secara aktif. Pada saat dilakukan
pemeriksaan terhadap 3 lansia yang menggunakan kursi roda dengan gangguan atau penyakit
seperti stroke dan lain sebagainya. Resiko jatuh yang dimiliki lansia dapat mempengaruhi tingkat

kemandiriannya.
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